BAB V

SIMPULAN DAR REKOMENDASI

5.1 Simpulan

Sesuai dengan rumussn masalah dan tujuan penelitian,
dalam penelitisn ini dilaskukan studi deskriptif-anslitis
terhadap kritik sastrs karva pars mahasiswa STKIP Galuh
Ciamis tsahun akademik 1995,/1996. Dengan perkatasn lsin,
penelitian ini dimaksudkan untuk mendeskripsikan: (1) jenis
kritik sgastrs vang dipilih, (2) pemshaman isi novel dalam
bentuk sinopsis, (3) kebermanfastan novel vang dikritik
bagi masvarskst pembaca, (4) keindahan novel yang dikritik
bagi masyaraksat pembaca, (5) uvnzur intrinsik yang meniadi
rerhatian utams penulis kritik, (8) unsur ekstrinsik yang
menjadi perhatian utams penulis kritik, (7) faktoar dominan
vang dijadikan perhatisn utame penulis kritik, (8) landsasan
teori kritik yang digunakan termasuk di dalamnys indikator-
indikator jenis kritik sastra yang dipilihnya, dan )
objektivitas penilsian dalam kritik yang dibunsatnys.

Dari hssil penelitisn terhadap kritik sastra karya
para mahasiswa STKIP Galuh Ciamis tahun akademik 1885,1998
dapat ditarik simpulsn seperti berikut ini.

(1) Dari sembilan belss kritik sastrs vang dijadikan
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obiek renelitisan, enam orang memilih denis kritik
feminin, enam . orsng memilib jenis kritik praktis,
empst orang wmemilikh Jenis kritik relastivistik, dan
tigs orang lagi memilih jenis kritik impresionistik.
Dari deskripsi tersebut di stas, dapat disimpulksn
bahwa psra mahasiswa STKIP Galuh Ciamis lebih meng-
gandrungi kritik feminin dan kritik praktis. Dus
Jenis kritik tersebut tampaknya dirasakan lebih mudah
daripsds Jenis-jenis kritik Sastra  lainnya. Salah
satu faktor kemudahan bagi para mshasisws kelas
karyawan (lebih-lebih kaum wanitsnya) dalam Jenis
kritik feminin vaitu adanya Prinsip pokok untuk
menentang penurunsn derajat wanita stsau degradasi
wanita dalaﬁ novel. Sedangkan faktcr kemudahan dalam
jenis kritik praktis bagi para mahasisws sdalsh .
meneladani tokoh protagonis dalam cerita, sebab hal
itu merupakan =sslah satu tujusn utanms rendidikan
kita. Berdasarkan uraian di atas, sudah selayaknys
pada kegiatsn awal pembelsjaran merulis kritik sastra
di SHU hendaknya memokuskan diri pada model kritik
feminin dan kritik praktis. Setelah itu, barg kita

melangksh ke model kritik yang lainnys,

Pars mahssiswa STKIP Galuh Ciamis di ates secars umunm
telah memshami isi novel Aemelut Hidup yang jadi

objek kritik mereka. Hal itu tampak pads kebenarsn
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isi sinopsis cerits vang mereka tulis. Ini berarti
bahwa novel konvensional relstif lebih mudah dipahami
karena sejalsan dengan realita kehidupan daripads
novel kontemporer yang tampaknya seolah-olah bherten-
tangen dengan realita kehidupan masnusis seperti novel
Telegram, Pabrik, dan Stasiun karya Putu Wijaya.
Dengan demikisan, urutan penyajian novel baik di
tingkat mahasiswa lebih—leb}h di tingkat SLTA harus
dimulai dari jenis novel konvensionsl sebagail awal
penumbuhan minat apresissi sastra untuk wmenumbuhkan
keterampilan menulis kritik sastra di kslangan siswa

SLTA dan mazhasiswa STKIP.

Dari sembilan gelas kritik sastra di atas, hanya
sepuluh orang mahssisws (52,83%3 vang mengemukakan
secara eksplisit bahwa novel Kemelut Aidup bermanfaat
bagi masyarakast pembaca. Hal ini membuktikan bahus
pendanalisisan, penafsiran, serts penilaian mereka
terhadap novel tersebut di atas adaiah benar. Di
Samping itu, delapan orang mahasiswa (42,10%) tidsk
nengungkapkan aspek kebermanfaatan novel tersebut
bagi masyvarakst pembaca. Artinys, mereks belum me-
mahami bahwa faktor kebermanfaatan atan ketideskber-
manfastan kasryva sastrs sebagai salah satu aspek

kritik sastra yvang harus diungkapkan secars ekspii-
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Seorand wmahasisws (5,26%) menyataksn bahwa novel
tersebut kursng bermanfasat hagi maesyarakat pembaca.

Pernyimpulsan Seperti itu hanys bertolak dari satu sisi
fakts cerita karens kejujuran tokoh utams Abdurahman
tidak membuahkan kebshagiaan hidup di dunis., malahsn

sebaliknys jadi penuh kemelut dslam hidupnys,

(4) Faktor keindshan karya sastra (novel) sebagsai salah
satn  aspek kritik ssstra kurang mendapat perhatian
para mahasiswa dalam penulizan kritiknys. Dari sem-
bilan belas orand mahasiswa sebsagsai sampel, hanysg
empat orang (21,05%) vyang menyinggung—nyinggung
masalah keindahan novel sebsgai karya sastra. Seba-
liknya, sejumlah 13 orang (78,94%) belum memzhami
faktor keindahan sebagai salah sstn aspek kritik -
Sastra vyang mesti diungkapkan dalam Jenis kritik
sastra mana pun. Di samping itu, konsep keindshan
dalam pandaugan mereks masih Lerpaku pads pengertian
keindahan secara umum seperti halnys keindahan salam.
Oleh karens itu, nuansa keindahsn bahasa dalsm karya

Sastra belum dapat mereka rassakan.

{5 Unsur intrinsik novel Kemelut Hidup yvsng lebih banvak
disorot pars mahasiswa (8 orangd)} penulis kritik femi-
nin adalah tokoh-tokoh wsnita yang antagonis seperti

tokoh Susana, Aminah dan Ina. Hsl ini relevan dengsan
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tuntutan indikator kritik feminin terutams menentang
masalah degradasi  kavm wanita dalam novel. Dengan
demikian, penyorctan terhadap tokoh-tokoh antagenis
tersebut merupakan langksh yang tepat. Sebaliknya,
sebanyak 13 orang mahasiswa lainnys lebih banysk
menyoroti tokoh protagonis Abdurshman. Hal ini dspsat
dipahami, sebab enam orang mahasiswa yang menulis
kritik praktis menyoroti tpkoh tersebut sehubungan
dengan faktor kebermasnfastan novel itu bagi wasysrs-
kat pembaca. Secara praktis, perilaku tokoh protado-
nis novel tersebut dapat dijadikan teladan. Di sisi
lain, kritik relativistik tampaknya lebih sulit bagi
para mahasisws STKIP. Hsl itu terbukti dari sedikit-
nya Jjumlah pemilih ﬁenis kritik relativistik. Dari
empat orand pemilih jenis kritik tersebut, hanysa
seorang mahasiswa yang penulisan kritiknva memenuhi
kriteria penulisan kritik sastra. Demikisn pula
halnya dendan jenis kritik impresionistik. Di samping
Jumlah pemilihnya lebih kecil daripsda jenis kritik
impresionistik (3 orang), juga dari ketiga orang
mahasiswa STKIP tersebut tidak satupun kritik sastra
yang mereka tulis secara lengksp wmemenuhi kriteria

penulisan kritik sastra yvang dimaksud.

Unsur ekstrinsik novel Kemelut Hidup vang banyak

mendapat sorotsn pars mahasisws dalsm menulis kritik
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Sastra di atas, ysitn faktor ekonomi darn dekadensi
moral., Sesuai dengan slur cerita, lsngkah mereks
merupakan tindskan vang tepat bagi kepentingan penu-

lisan kritik sastra,

Faktor dominan vang dijadikan perhatian utama para
mahasiswa dalam menulis kritik sastrz di atas berbe-
da-heds bergantung psada Jgnis kritik sastra vang
dipilihnya. Enam orang mahasisya (31,58%) vang wmenu-
lis kritik feminin nenentukan faktor pPenyelewengan
seksual gebagai faktor yang paling dominan karens
erat kaitannya dengan tuntutan indikator kritik
feminin. Berikutnya, enam orang mahasiswa (31,58%)
yang menulis kritrik praktis menentukan perilaku
tokoh protagonis Abdurahman sebagai faktor dominan -
guns penentusan kebermanfaatan novel Kemelut Hidup
Secara praktis bagi masyarskat pembscsy Sesusl dengan
tuntutan indikator kritik praktis.llBerikutnya, dusa
orang mahasiswa (10,52%) yang menulis kritik relsti-
vistik memilih perilakn tokoh protagonis Abdurahman
sebagai faktor dominan vand menjadi perhatian utams-
nya. Penulis kritik relativistik lainnys, vyang ssatu
(5,28%) memilih keindahan noveil sebagai faktor domi-
nan  dan wenjadi perhatian utamanys, sedasngksan vang
satu  lagi (5,26%) memilih dekadensi wmoral sebagai

Faktor dominan dan menjadi perhatian uttamanys.




(8)

(9)

152

Tingkat pemshsman Para mahasiswa STKIP Galuh terhadsap
masing-mesing Jjenis kritik sastra (kritik feminin,
kritik praktis, Lkritik relativistik, dan Kritik
impresionistik) vang dipilihnva wma=sih kurang memuss-
kan. Hanya =embilsan orand mahasiswa (47,36%) vang
termasuk kategori memshsmi landassan teori, sedangkan
yangd lainnys sejumlah tujuly orang (36,84%) termasuk
kategori kurang memahami, dua orang (10,53%) termasuk
kategori cukup memahami, dan satu orang {(5,28%)
termasuk kategori tidak memahami landasan teori
kritik sastrs pilihannya. Kenyvatasan ini membuktikan
kurangnya rembelsajaran ba}k teori maupun praktik
penulisan kritik sastrs di kalangzn mshassisws STERIP

Galuh Ciamis.

Prbses penilaian dalam kritik sastra (novel Kemelut
Hidup) tidak biss lepas dari pandangan hidup penulis
kritik sastra itup sendiri. Dalam hal ini, para maha-
Siswapun sebsagai crang vang menulis kritik sastra,
tentu berupays menerapkan pandangan hidup masing-
masing dsalam kritiknya. Dsri hasil anslisi=z penulis
mengenai hal tersebut, ternyata 14 orang mahasisws
(73,48%) dapat menenerapkan pandangan hidup masing-
masing dalam kritiknya. Hal ini berarti bahws pan-

dangan hidup mereks mewarnsl penilaisn dalam Kritik-
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nya. Di ssmping itu, terdapat lima orang mahasiswsg
(25,31%)> vang paondangan hidupnys Kurangd mewarnai
penilaian dalem kritik vYang merekas bust. Ini berarti
bahwa mereks kurang mampu dalam mengaplikasikan pan-
dangan hidup Yang dianutnya dalsam kehidupan sehari-

hari.

Pengungkapan hasil rpenilaian bpara mahasisws STKIP
Galuh mengenai baik atan buruknysa novel Kemelut Hidup
bagi masyaraskat pembaca dalam kritik vyang mereksa busat
cukup beragam. Unumnya, sebanyak 12 orsng mahsasisws
(B3,15%) tidak mengungkapkan bahwa novel tersebut
baik atau buruk bagi masyarakat pembaca. Ini berarti
bahwa mereka belum memahami fungsi kritik sastra bagi
masyarakat pembacs. Selanjutnya, tiga orang mahasiswag

(15,79%) secara eksplisit menyatakan bahwa novel
Kemelut Hidup termasuk novel yang bsaik bagi masysras-
kat pembaca. Selain itu, empat orang mahasiswa
(21,05%) secars implisit menilai bahwa rniovel tersebnt
termasuk novel yang baik. Berdasarkan fakta-fakta di
atas, Jjelaslah bahws kemampuan para mahasiswa STKIP
Galuh Ciamis dalam melakukan penilsian terhadsp karys
sastra (novel) sebagai bagian terpenting dalsm rFenu-

lisan kritik sastra ternyatas masik lemah.

5.2 Rekomendasi
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Berdasarksn simpulan hasil penelitian di stas, sudah
pada tempatnys di sini penulis perlu menyampaikan rekomen-
dasi khusnsnys terhadap para mahasisws STKIP Galuh Ciamisg
vang perfama kali menulis kritik sastra serta psra pembins
mata kulish Apresissi dan ERspresi Sastrs di lembaga
pendidikan tersebut.

Suatu hal vang sangat menggembirakan dari hasil
Penelitisn ini adalsh terungkapnye kemampuan para mahasiswa
STKIP Galuh Ciamis tahun skademil 1985/1996 kelsas karyvawan
dalam memahami novel Kemelut Hidup karya Ramadhan K.H. Hal
itu tecermin pada sinopsis-sinqpsis cerita vyang mereks
tulis. Dengsan seringnya wmembacs karys sastra dan menulis
sinopsis cerita, maka tingkat apresiasi_sastra mereka akan
semakin bertambah hingga wawasan sastra mereka di bidsang
apresiasi dan ekspresi sastra akan bertambsh luas. Upaya--
upaya ke arah itu harusg terus dibina, diantaranya melalui
Pengondisian para mahasisws terhadap kegistan apresiasi dan
ekspresi sastrs Seperti telah penulis Paparkan dalam bab
dua. Dslam hal inj sangat diperlukan para rembins yang
sabar dan ulet serts mencintai dunia spresissi dan ekspresi
Sastra sepenuh hati.

Pemahaman terhadap isi novel yang akan dijadikan
objek kritik adslah sangat penting. Tanps pemahamsan terse-
but, manalsh mungkin  kita dapat menulis kritik sustras
dengan baik. Heskipun demikisn, tidaklah cukup hanya dengsn

memahami isi novel sebagai objek kritik, sebab dalam penu-
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lisan kritik sastrs masih banyak hal veng perlu diperhsti-
kan . dan dipshami agar kritik vang kita tulis muncul lebih
tepat dan sesusi dengasn tuntutsn jenis kritik vang kits
pilih,

Untuk dapat menulis kritik sastra dengan baik,
apapun jenis kritik sastra Yang kita pilih, sebagai modal
dasarnya sdalah pengussasn terhasdap landasan teori kritik
dengan masing-masing tuntutan indikatornyas. Dengan memper-
hatikan simpulan hasil penelitian di atas, khususnya aspek
kebermanfasatan karye sastra bagi masyarakat pembsacs, pihak
pembina (dosen) selayaknyva memberikan penjelssan vang
optimal kepads pars mahasiswa bahwsa apapun bentuknya karys
sastra itu sgelaln mengandung unsur kebepmanfaatan. Dan
tentu saja hal ity perlu diungkspkan dalam kritik yvang kits
tulis. Justru dengan menyadari adanys kebermanfastan karya -
sastra bsagi pembaca, maks tingkat antusias Para mahasiswa
terhadap apresiassi dan ekspresi sastra akan semakin mengge-
Jolak.

Keindshan karya sastra merupakan bagisn yang tidak
dapat ditinggalkan dalam penulissan kritik ssstra. Keleng-
kapan suatu kritik sastra justru akan terkursngi nilainys
bila tidak menbahas aspek keindahan karyas sastrs vang
nenjadi  objek kritiknys. Sebagai sslah ssto denre  sastrsa,
novel Kemelut Hidup juga memiliki keindahan. Namun, berda-
sarkan simpulan hasil penelitian di atas, hanysa sebagian

kecil saja yang mengungkapkan aspek keindahan novel terse-
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but sebagsi karys sastrs. Kelemshan iniilgh yand perlu segers
disntisipasi. Oleh Rarena itu, masalsh ini menjadi tugsas
yang cukup herat bagi dosen pembina mats kulish yang ber-
sangkutan untuok menanamkan pengertian bahwa di dalam karyva
sastrapun terkandung unsur keindahan, hingda dendsn keinds-
han itu mereka jadi lebikh tertarik pada dunis sastra,

Secara umum, para mahasisws Yang menulis kritik
Bastra di atas lebih banyak menyeroti unsur intrinsik dan
ekstrinsik sastrs. Pendeskripsian kedus unsur tersebut
umumnya  tidak diarahkan kepada tahapan penafsiran dan
penilaian, sehinggs bobot novel vang dikritiknys tidak
terkemukakan secara tegas. Bensarlah bila dalam penelitian
ini secars kuantitatif terdapat sejumlsh kritik vang objek-
tivitas penilaiannya tidsk terungkapksn baik secara ek-
splisit maupun Secara implisit., Kenyatsan tersebut menun- -
Jukkan bahwa secarsa teoretis dan pPraktis, kritik vang
mereka tulis itu belum mencapal wajud kritik ¥angd utuh. Hsl
itulah yang menyebabkan Para sastrawan tidak merass senang
karyanya dikritik orang.

Mengingat aspek penilaian dalam penulisan kritik
Sastra sangst penting, dan pada segi ini pdla titik lemsh
para mahasiswa STKIP Galuh Ciamis dalam merilis kritik
terhadap novel Kemelut Hidup, maks di Samping upaya pars
dosen pewmbina meningkatkan kemamupan dirinys dalam menga-
pPresissi sastra, mereks pun  perlu membeberksn kembsli

kriteria~kriteris penilaian dalam Penulissn kritik sesuai
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dengsn tuntutan indikator kritik ssastra yang dipilihnya.
Menulis kritik sastra merupakan suaty rantai ke-
Ziatan yang sedikit banyak melibatksn emosi dan dava nalsr
penulisnya. Proses penulisan kritik sastrs dapst dimanfsat-
kan sebagai sslsh satu sarana untuk nemshami dan menikmati
serta menilaij karya sastrs yang dikritiknya secara lebih
baik. 0Oleh karena itu, agar para =mahasisws lebih akrab
terhadap karya ssstrs khususnyalpenulisan kritik, kiranys
tidaklah menyalahi bila berikut ini ditampilkan model]

pembelajaran kritik sastra dengan pendekatan pragmatik.

5.3 Model Kritik Pragmatik

Sebagai sustu rangkaian kegiatsn Yang melibatkan
emosi:  dan penalaran, kritik sastrs jenis manspun Sisa
dipergunakan sebagdai sslah satu sarana untuk memahami dan
menikmati serts dapat menilainya secara lebih baik.

Sebagaimana telah diungkapkan dalam tujuan peneli-
tian padsa Bab I, kiranya di sini perlu dikemukskan sebush
model kritik sastra. Sebuah model kritik sastra yang di-
sajikan berikut inj diharapkan dapat lebih mengakrabkan
pPara mahasiswa STKIP kepada karya Sastra khususnya novel,
sehinggs pemahamsan, penikmatan dan penilaisn terhadap
karya sastras dapat dilakukah'dehgan cara yang lebih baik.
Model vasng ideal adalah model yangd sederhsns, tetapi cukup
komprehensif, dalam arti dapat mencakup beberaps komponen

renulisan kritik sastras yang tergolong Prinsip atau sesustu
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vyang harus dilskukan. Dengan mengikuti Suafu wodel, kitsa
akan mengetahni langkah-langkah vand perlu dilskukan dalsm
Penulisan kritik Sastra. HModel kritik sastrs yang penulis
ajukan di sini adalah model kritik pragmatik.
Langkah-langkah yang perlu dilakukasn dalam penu-
lisan kritik Sastra dengan model kritik pragmstik tampak
pada kerangka berikut ini. Adapun unsur-unsur yYang harus
muncul  dalsm kritikg tersebut seQagai berikut: Sinopsis,
kemanfaatan, keindahan, intrinsik, dan ekstrinsik karys
Sastra serta fokus perhatian, inrdikstor kritik, pandangsn
hidup, dan penilaian terhadap karys sastra itu sendiri.

Unsur sinopsis ditempatkan pada bagian awsal kritik
dengan  tuinan Supaya para pembars kritik dalam waktu
relatif singkst dapat nenanghkap gambaran vmum isi cerits
Yang Jadi ssssran kritik. Selain itu, dalam dirj pembacs
kritik diharspkan tumbuh minat bzes Sastra yang lebih
tinggi terutams terhadap karva sastrav yang Jjadi objek
kritik tersebut.

Pada bagian uraian (sebagai i=i kritik Pragmstik)
hendaknya dideskripsikan hal-hal yang berhubungan dengan
kebermanfaatan, keindshan, vnsuyr intrinsik, unsor ekstrin-
sik karys Sastra, serts fokus perhatian, indikator kritik
bPragmatik yang dipilih, pandangan hidup, dan penilaian
terhadap karys sastrs (novel) ity sendiri. Dengan terpe-~
nuhinys unsur-unsur kritik Pragmatik seperti tersebut di

atas, wmaks secara sederhans bagian ini dipandang telah
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IiI. Uraian
Pada bagian ini hal-hal yang verii: divahas sdalish:
&. Hhebermanfastan dan keind&han rovel bagi pembaca,
b. unsur intrinsik dan ekstrinsik yang disorot,
¢, faktor dominsn vang dijadikan perhstian utama,
d. Jenis kritik pragmatik yang digunakan sebagai
landasan teori terutams tuntutan indikstornys,
€. pandangan hidup mahasisws STKIS kaitannya dengan
penilaian terhadap karyva sastrs vang dikritik,
f. objektivitas pPeniilaian karya castrs.
IV. Kesimpulan
Pada bagian kesimpulan ditegaskan mengenai:
a. eksistensi (keberadsaan) karya sastra kaitannys
dengan tuntutan indikator kritik pragmstik,
b. penting atau tidaknya karya ss=trs tersebut bagi

masyarakat pembacs.

Di bawah ini penulis sajikan contoh kritik pragmatik

model kritik feminin terhadap sebuah nsvel Kemelut Hidup.

\Judul novel * Kemelut Hidup
iPengarang : Ramadhan K.H.
Penerbit/tshun : Pustaka Jaya, /1977
Tebsl navel : 139 halamnan

Periulis kritik Ikin Sysmsudin 4.

Model kritik : Kritik Feminin

Abdurshman Seorang pegawai negeri vang mengepsalai
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sebuah  kantor. Selama menislanksn tugss, ia  tidsk menys-
lashgunakan keknassannya. Ig berhasil meraih gelsr Sarjana
Ekornomi beberapa sast setelah pensiun. Dengan berbekslkan
ijazah sarjana itu, is berusahsa keras mencari pekerjaan
dengan penuh kejujuran demi kelangsungan hidup keluarganvs
Yang hidup di lingkungan orang-orang mewah.

Malang mulai menimps keluarganvas. Is menerims lapo-
rgn dari Inspektur Sambas bahwa snaknya yang bernama
Susans sering tinggsl di tempat pelacuran menjual diri
demi memenuhi kebutuhan hidupnya éang serba mewsh. Semen-
tara untuk wurusan dapurpun, is sering menyuruh istrinya
(Ina) meminjam uvang kepada Bi Pini. Ina =sering mengderutu
karens maliu, akhirnys sering terjadi percekcokan yang mem-
buat anak-anaknya tidak betah tinggal 4i rumah. Karens
kiriman usng sangst minim dan sering telat, Insg jadi lebih
Sering meminjam uvang kepads Bi Tini atsz Mang Sukands
(suami Bi Tini). Situsasi ini dimanfastkan Mang Sukands
karena istrinya sering tidak ads. Teriadilsh hubungan gelap
antars Suksands dengan Ins samp&i pads susatn ketika mereks
tertangksp basah oleh Bi Tini. Hal tersebut merupakan
pukulan  berat bagi Abdurshman yand saat itu berada dj
Jakarts.

Kekacaunan pikiran Abdurahman semakin menjadi ketiks
anaknya (Aminsh) dipulangksan dari Sustu sekolah di Belandsa
karena berdasarkan hasil pemeriksaan, ternyata Aminsh hamil
di lusr nikah askibsat hubungan gelap dengan pscarnys sebelum
berangkat ke negeri Belands. Satu-satunysg harapan Abdurah-
man kini telah sirns.

Dengan memperhatikan sinopsis di dtas, tampak Jelas
bahwa pengsrang lebih mementingkan fakta-fakta pendukung
cerits agar tersusun suatuy kisah yang sesuai dengan Judul
pilihannya yaity Kemelut Hidup. Namun, ksum wanits di matsa
pendarang demikian rendshnyva, Menurutnya, mereka itu begitn

pasif, histeris, emosional, dan dslang. Keemosionalan dan
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kepssifsn wasnits dalsm novel ita salah  ssatunys tergambsar
tadas  tokobh  Susaia seperll terlihat pads kutipan berikut
ini.
Ingin seperti anak vang di seberang rumsh. anak Jendral
Hustopi, vang biss nendemudikan sendiri mobil Mer-
cedesnya. Ingin seperti temannya vang di Jalan Dago vang
bissa naik motor, goncengan dengan pacsarnys. Ingin seper-

ti anak walikots vang tiap hari ganti-ganti saja gaunnysa
(him. 14y,

Sekalipun tampsknya agak kurang tepat, tokoh Ins
rengdgsmbsrhkan kejelangan kaunm w&qita vang selsle mersass
tidask puss bila berhubungan intim dengan suaminya. Mengensni
hal itu terlihat pads kutipsn berikut ini.

Ya, seringkali Insa mengdeluh tentang hubungan kami. Se-

ringkali ia katakan, ias tidak puas dengan saya" (hlm.
89%.

Karena tekanan ekonomi vang dirasskannya semsahin
berat, dan lagi kebutuhan bicologis Ina sebagal seorang
istri banyak vang tidak terpenuhi, akhirnys Ina berbuat
Serong dengan Sukanda (suami Bi Tini) vang ia sendiri pun
tidak mendapat kepuasan dsn pelayanan yang bsik dari istri-
nva.

Pendarang tampaknya benar-benar hendak nendeks-
ploitssi kelemahsn kaum wanits sast itu ysng sudah kurang
mengindahkan lagi norma-norma hanya untuk kebutuhan 1s-
hiriah. Hal itu terlukis pada ucapan tockoh Himin seperti
berikut ini.

“Akang pula yang salah, Kang Maman,” kata Mimin. “Coba
kalau dulu kesempsatsan Kang Maman dipergunaksn sebaik-
baiknya, kita tidak perlu susah seperti sekarang. Aksng

sih mau jujur-jujursn keterlalusan. Akibatnys Akang sen-
diri vang kesusshan seperti sekarang.” (hlm. 71)

Fakta pendukung lainnys yang mencerminkan betapa
pengarang menyoroti  kelemahan kaum wanita terlukis psda
plkiran-pikiran Abdurshman sepertl bherikut ini.

Aminah yang sebelumnva sudah agak sembuh setelsh kegn-
guran. seksrang hkembuh isgi. Kemarin is dibawsa ke rumah
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